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SUMMARY

Karsinoma nasofaring merupakan keganasan didaerah kepala dan leher yang selalu
berada dalam kedudukan lima besar diantara keganasan bagian tubuh lain, angka kejadian
karsinoma nasofaring paling tinggi ditemukan di Asia dan jarang ditemukan di Amerika
dan Eropa. Akan tetapi angka insiden cukup tinggi disebagian tempat faktor genetik dan
lingkungan pencetus karsinoma nasofaring. Tujuan mendengarkan musik dapat
memproduksi zat endorphins (substansi sejenis morfin yang disuplai tubuh yang dapat
mengurangi rasa sakit/nyeri) pada KNF. Teridentifikasi asuhan keperawatan pada klien
KNFdengan gangguan rasa nyaman nyeri di Ruang Perawatan Umum Lantai 6. Hasil
penelitian sebagian besar klien berusia 51-60 tahun (60%), laki-laki (100%),pendidikan
SMA (60%), pekerjaan swasta (60%), etiologi introsamine dan sering kontak dengan zat
yang bersifat karsinogen (riwayat merokok). Manifestasi klinis KNF terbanyak adalah
dengan tanda dan gejala adanya sumbatan tuba eutacheus, mimisan, rasa nyeri, dan mual,
muntah. Pengkajian fokus berbagai sistem dengan masalah keperawatan nyeri, pola nafas
tidak efektif, nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh, intoleransi aktivitas, ansietas,
kerusakan integritas kulit. Evaluasi akhir 2 klien pulang, klien 3 meninggal. Discharge
Planning diberikan untuk melanjutkan intervensi dirumah. Disarankan kepada RS
Kepresidenan RSPAD Gatot Soebroto agar menjadikan pemberian terapi musik ini
sebagai salah satu Standart Operating Prosedur (SOP) untuk menurunkan derajat skala
nyeri.
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